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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari kedua buku yang 

sering digunakan di tiga sekolah yakni SMA N 2 kota Gorontalo, SMK N 2 Kota 

Gorontalo, MA N Model Kota Gorontalo disebut B01 dan B02 dapat disimpulkan 

bahwa B02 lebih dominan kemunculan sub indikatornya karena pada B02 

merupakan buku yang  lebih banyak membahas soal-soal sama seperti instrument 

yang digunakan dalam penelitian ini yakni sub indikatornya lebih menekankan 

terhadapa persamaan mateatis (soal-soal) daripada teori dibandingkan dengan B01 

yang memiliki karakteristik buku lebih dominan pada teori dan penerapan pada 

kehidupan sehari-hari dan kurang adanya contoh soal pada sub pokok bahasan. 

5.2 Saran  

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas 

maka hal-hal yang menjadi saran disini adalah 

1. Untuk peneliti menggunakan tim penilai atau observer sebaiknya ahli. 

2. Untuk sekolah yang dijadikan objek penelitian diperluas agar bisa 

mengetahui macam-macam  buku yang digunakan disekolah tersebut 

3. Guru dan siswa harus lebih berhati-berhati dalam memilih buku 

pelajaran yang akan digunakan sebagai sumber belajar. 
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